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ABSTRAK 

Latar Belakang penelitian ini penulis telisik melalui adanya fluktuasi pembelajaran sebagai peziarahan guru-guru 

pada masing-masing wilayah. Perjalanan sebagai sebuah langkah profesionalitas guru, penulis mencari dan 

memeriksa peziarahan tersebut melalui subjek penelitian di salah satu Sekolah Dasar di Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa upaya guru mendampingi peserta didik dalam  hal hambatan dan peluang 

belajar mengajar oleh narasi guru-guru di SD Negeri 1 kuala Kurun melalui kelas IV. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan teknik wawancara langsung kepada narasumber melalui penyedia audio (telepon seluler) selama 

berada di sekolah. Penulis menemukan ragam usaha guru sekolah SD Negeri yang terletak di salah satu Kabupaten 

kota Palangka Raya tersebut selama proses pembelajaran. Pelibatan tersebut tidak hanya menyasar pada peserta 

didik (murid), tetapi juga orang tua. Urgensitas temuan peluang oleh guru-guru kelas mampu meredefinisi narasi 

kesulitan dalam konteks salah satu SD yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Kata Kunci: Bimbingan Komunikasi Intensif, Berpikir Kritis, Kesadaran Motivasi, Komposisi Belajar, Remedial 

 

ABSTRACT 

The backdrop of this research was examined by the author through the fluctuation of learning as a pilgrimage of 

teachers in each region. The journey as a step of teacher professionalism, the author seeks and examines the 

pilgrimage through the research subject in one of the elementary schools in Central Kalimantan. The purpose of 

which is to examine teachers' efforts to assist learners in terms of obstacles and opportunities for teaching and 

learning by teachers' narratives in SD Negeri 1 kuala Kurun through class IV. Based on qualitative research, the 

technique of direct interview to the interviewees through audio providers (cellular phones) while at school was 

used. Furthermore, the authors found a variety of efforts from the teachers of the public elementary school located 

in one of the districts of Palangka Raya city during the learning process. Such engagement not only targets 

students, but also parents. Urgenity of finding opportunities by classroom teachers is sufficient to redefine the 

narrative of difficulties in the context of one of the elementary schools located throughout Central Kalimantan 

Province. 

Keyword: Critical Thinking, Intensive Communication Coaching, Learning Composition, Motivation Awareness, 

Remedial 
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PENDAHULUAN 

Penelitian kuantitatif memperlihatkan sinergitas, keterhubungan dan sejauh mana 

faktor mempengaruhi dua variabel ketika berbicara mengenai permasalahan di ruang (being) 

yang namanya sekolah. Meskipun demikian, penulis menghidangkan peliknya persoalan 

pendidikan dari sisi lain yakni penelitian kualitatif melalui luapan narasi-narasi langsung dari 

pelaku pendidik yakni guru yang berada di Sekolah Dasar yang terletak di salah satu 

Kabupaten, di provinsi Kalimantan Tengah. Narasi yang penulis hidangkan adalah bagaimana 

proses pendidikan di SD Negeri 1 Kuala Kurun mampu bertahan dan bertransformasi sejauh 

waktu sekolah tersebut berdiri hingga saat ini. Penghidangan narasi menjadi sebuah 

kemendesakan peneliti untuk memanggungkan suara-suara yang kurang jelas selama ini, baik 

dari pelaku pendidikan maupun penerima manfaat, atau pelaku sekaligus penerima manfaa 

Permasalahan dan tantangan di sekolah yang berada di wilayah sekitar Kalimantan 

Tengah tidak terlepas dari hasrat kemajuan dan cita-cita pendidikan pada umumnya. Tantangan 

dan peluang tersebut kemudian merembes tidak hanya dalam tataran pendidikan anak dini, 

dasar, menengah, bahkan hingga pada pendidikan tinggi. Peluang dan tantangan pendidikan di 

sekitar Kalimantan Tengah misalnya, dalam konteks pengembangan kurikulum merdeka, 

disiplin dalam ruang keagamaan (Ariaini & Sanaya, 2023); (Awak et al., 2023; Loheni et al., 

2023; Mayleta et al., 2022; Nopitri & Irdayani, 2023; Siburian et al., 2023). Selain itu, penulis 

memperlihatkan perjuangan dalam pengembangan dan aktivitas kebebasan peserta didik di 

wilayah sekitaran Palangka Raya (Chiristina et al., 2023; Desti, 2023; Eksely et al., 2023; 

Istiniah et al., 2023). Perjuangan pendidikan di wilayah Kalimantan Tengah sudah dan sedang 

dalam proses di tengah jalan. Perjuangan berdasarkan penelitian sebelumnya bukanlah sebagai 

sebuah kepuasan namun lebih kepada penyelidikan lebih mendalam dan penemuan 

berkesinambungan atas tantangan itu sendiri. 

Permasalahan di sekolah, menurut penulis tidak hanya sebatas di dalam sekolah, 

namun tetap ada permasalahan sosial yang terjadi selagi ia masih dalam kategori anak. 

Permasalahan di luar sekolah yang terhubung dengan masalah sosial ini menurut penulis tidak 

dapat digolongkan hanya dalam satu parameter faktor, juga tidak dapat dideretkan searah 

dengan beberapa faktor, namun permasalahan tersebut penulis istilahkan sebagai sesuatu yang 

absurd, abstrak, zigzag bahkan saling berkelindan antara yang satu dengan yang lain. Misalnya, 

permasalahan sosial pada anak di Kalimantan Tengah yakni stunting dan pernikahan anak 

(Handayani et al., 2022; Kumala et al., 2022; Munte, 2017, 2021). Artinya, meskipun guru 
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mempunyai tanggung jawab melampaui kode etik dan profesionalitas secara literal tetap 

tanggung jawab murid berada dalam ruang kebersamaan.  

Penguatan data atas penelitian ini, penulis melakukan penelusuran melalui penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu pertama, penulis melihat pemeriksaan data Paul Adams 

mengenai profesionalitas guru yang berada di wilayah 3 negara: Skotlandia, Kanada dan 

Alberta. Adams menemukan proses arah kode etik dan profesionalitas melalui ranah tengah 

yakni antara kebijakan dan pernyataan publik (Adams & Burns, 2023). Kebijakan sejauh mana 

kebijakan dalam pendidikan sejauh bagaimana respons publik atas perkembangan sekolah. 

Adams memang memfokuskan penelitian melalui keterhubungan ITE dengan masa depan 

siswa, namun ketika Adams menampilkan ruang kebijakan di ranah publik sebagai kebijakan 

final di dalam sekolah, artinya, profesionalitas guru dan kebijakan tidak berjalan masing-

masing (Adams & Burns, 2023; rudie, 2023). 

Penulis melihat ada terdapat pemeriksaan oleh Rudie sebagai bagian dari penelitian 

terdahulu kedua yang menampilkan strategi pembelajaran secara deskriptif dalam konteks 

Kekristenan yang terhubung dengan media pembelajaran (WA, google classroom serta zoom 

meeting). Penggunaan media dan strategi belajar konteks masa kini oleh Rudie merupakan 

urgensitas untuk mengambil tongkat estafet yang selama ini berjalan sederhana bukan hanya 

dalam pre-pasca-post Covid-19, namun lebih ke arah berkelanjutan (rudie, 2023). Strategi 

pembelajaran menurut Rudie yang penulis kembangkan yakni bahwa profesionalitas ketika 

berjalan saling melintasi, maka profesionalitas guru dan perangkat pendidikan menjadi 

tumpang tindih. 

Rudi dan Andra memiliki kemiripan dalam hal penelusuran data. Penulis melihat 

bahwa sebagai penelitian terdahulu ketiga, Markus Andrä menyasar sarana pendidikan praksis 

menjadi sebuah perjalanan unik masing-masing murid sebagai sebuah manajemen profesional 

sekaligus etika (Andrä, 2023). Penelitian Andrä menjurus pada studi interdisiplin: manajemen, 

etika, pekerja sosial, psikologi, antropologi, ekonomi (neo-liberalisme) dan sosiologi.Oleh 

karena itu, berdasarkan ketiga penelitian terdahulu di atas, penulis membandingkan sebagai 

sebuah novely dalam tulisan ini. Penelitian Adams mendekati dengan penelusuran penulis 

dalam hal kode etik dan profesionalisme guru. Meskipun demikian terdapat perbedaan yakni 

arah profesionalitas itu sendiri. Arah Adams berada di dalam 3 negara, sedangkan penulis 

berada di salah satu daerah yang berada di Kalimantan Tengah, Indonesia. Selain itu, penelitian 

Adams menggunakan metode kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif. 
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Penelitian Rudie secara dekat, menampilkan ruang kreasi dalam rupa strategi sekaligus 

memperkenalkan kode etik dan profesionalitas yang mirip dengan penelitian penulis. Namun, 

penulis lebih mengarah pada penjabaran profesionalitas guru dalam konteks daerah tertentu 

yakni di SD Negeri 1 Kuala Kurun. Meskipun penelitian Andrä mengkaji prifesionalitas 

melalui kacamata multi disiplin, namun tetap peneliti dan Andrä hampir mirip tujuan atau 

muara penelitian, yakni berada pada jajaran profesionalitas dan pendidikan. Namun, letak 

bedanya berada pada konteks (lokalitas) penelitian. 

METODOLOGI  

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif ini 

menggunakan teknik wawancara kepada subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 09 September 2022 di SD Negeri 1 Kuala Kurun. Subjek penelitian peneliti lebih 

menyasar kepada guru kelas yang saat itu ada dan mau dimintai informasi sekaligus narasi 

terkait dinamika pendidikan di tingkat Sekolah Dasar di wilayah atau di daerah. Wawancara 

yang penulis lakukan yakni dengan menggunakan smartphone dalam bentuk audio. Audio 

tersebut penulis tuangkan dalam bentuk transkrip verbatim yang memuat narasi-narasi 

langsung dari guru yang bersangkutan. Narasi menjadi penting bagi penulis ketika narasi 

mampu memperlihatkan suara-suara yang bungkam selama ini, yang jarang diteliti, dan bahkan 

pembungkaman (voiceless). Penelitian kualitatif teknik wawancara ini juga mempersilakan 

subjek penelitian untuk mengekspresikan dirinya sebagai subjek yang berpendirian dan leluasa 

menyampaikan pandangan atas pengalamannya sebagai guru yang telah mengajar di SD Negeri 

1 Kuala Kurun.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya Bimbingan atas Permasalahan di Sekolah 

Marchian (bukan nama sebenarnya) menuturkan responsibilitas guru atas tanggung 

jawab sekaligus menjawab kode etik yang diletakkan ke padanya melalui aksi-aksi kerja di 

dalam maupun di luar sekolah antara lain Marchian menuturkan, 

".. upaya guru dalam pelayanan bimbingan belajar peserta didik, yang pertama 

mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa untuk memperoleh keterangan 

dalam pendidikan anak" 

 

Marchian/wwcr/upayabimbinganataspermasalahandisekolah/09092022   

 

Marchian, berdasarkan narasi yang ia sampaikan, penulis melihat dua vokal poin 

dalam penuturannya antara lain bimbingan melalui komunikasi intensif melalui pemberdayaan 
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orang tua dalam pendidikan anaknya. Marchian memang bukan guru BK, namun—bahkan ia 

keluar melalui hasil capaian kinerjanya atau dalam arti melebihi ekspektasi capaian sekolah 

dengan melakukan intensitas kepada orang tua—berani memberikan diri sepenuh-penuhnya 

demi keberhasilan peserta didik di SD Negeri 1 Kuala Kurun. Padahal, Marchian bukan guru 

BK seperti job description guru BK pada umumnya di Indonesia. Indonesia secara lokalitas, 

kurikulum secara tektual mengizinkan guru Bimbingan Konseling (kemudian disingkat: BK) 

melakukan konseling kepada peserta didik termasuk mensinergitaskan kepada orang tua 

peserta didik untuk mengoptimalkan pembelajaran di dalam kelas. Namun, dalam konteks 

penulis, guru yang melakukan tindakan tersebut tidak sebatas pada guru BK, tetapi juga 

termasuk guru kelas Sekolah Dasar. Rio Hermawan melalui pemeriksaannya memperlihatkan 

intensitas komunikasi antara guru dengan orang tua demi perkembangan siswa dalam hal 

perspektif positif (Rio, 2021). Konteks penelitian Hermawan memang masih dalam pandemi 

Covid-19, namun meskipun dalam konteks pandemi, guru BK berinisiatif melakukan 

pendampingan sekaligus pemberdayaan kepada orang tua melalui pelibatan orang tua dalam 

peserta komite sekolah.  

Pelibatan ini menarik bagi penulis karena pelibatan tersebut menjadikan orang tua 

tidak hanya subjek yang bekerja di luar sekolah, namun menjadi aktor pemberdayaan murid di 

dalam sekolah berdasarkan program-program sekolah tersebut. Pembelajaran dalam konteks 

pandemi Covid-19 cukup meresahkan hingga menghambat pendidikan ke dalam relung 

terdalam holistisitas pendidikan multidisplin secara global (Angellyna, 2021; Apandie & 

Rahmelia, 2022; Collins-Pisano et al., 2021; Malau, 2021; Smeru et al., 2021; Susila & Pradita, 

2022; Wainarisi et al., 2022). Peneliti kembali ke konteks pemberdayaan orang tua, 

pemberdayaan orang tua di dalam sekolah kemudian mengalir dalam pendampingan 

keterampilan dan perkembangan holistik anaknya selaku murid di sekolah tempat penelitian 

Hermawan.  

Penulis melihat partisipasi orang tua di dalam komite sekolah setidaknya mampu 

membantu guru yang bukan hanya sebagai aktor tunggal keberhasilan murid. Selain itu, 

pelibatan orang tua sebagai rupa pemberdaya dan subjek perpanjangan tangan Allah kepada 

anaknya setidaknya mampu memperlihatkan wujud tanggung jawab, kepedulian dan empati 

orang tua atas anaknya sekaligus murid di sekolah. Penulis menambahkan, berdasarkan narasi 

guru di atas, setidaknya, berdasarkan pelibatan orang tua, orang tua membuka ruang untuk 

waktu dengan cara membagi waktu kepada anaknya yang tidak hanya di dalam rumah, tetapi 
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di dalam sekolah serta dalam lingkungan masyarakat. Mengapa masyarakat? karena 

masyarakat adalah bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan hidup anak, baik dalam 

perkembangan afektif, maupun kognitif serta psikomotorik. 

Marchian menambahkan narasinya bahwa, 

".. memberikan motivasi kepada siswa agar mau belajar serta mencari cara-cara 

belajar yang enak agar dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran" 

 

Marchian/wwcr/upayabimbinganataspermasalahandisekolah/09092022   

Penulis—selain memperhatikan partisipasi orang tua—memperhatikan salah satu 

poin utama lain yakni motivasi guru SD Negeri 1 Kuala Kurun yang terletak di salah satu 

Kabupaten di Kalimantan Tengah tersebut memperlihatkan kesadaran motivasi intrinsik atau 

motivasi yang muncul dari keputusan terdalam guru melalui harapan murid di masa depan. 

Harapan Marchian yakni ingin melihat muridnya mampu berkapabilitas atas dirinya sendiri 

dan percaya diri atas kemampuan yang ia dapatkan selama berada di dalam proses 

pembelajaran lewat interaksi guru, rekan perjalanan belajar hingga masyarakat setempat. 

Fernando Dorothius Pongoh selaku dosen statistik melakukan penelitian kepada sejumlah 

mahasiswa dengan menampilkan hasil penelitian bahwa motivasi berkorelasi signifikan 

dengan cita-cita serta keinginan, selain itu baik Loheni, Siburian, Tekerop dan Wirawan 

mempertemukan motivasi dengan disiplin, kecerdasan alami hingga pola asuh orang tua 

(Loheni et al., 2023; Pongoh, 2022; Siburian et al., 2023; Tekerop et al., 2019; Wirawan, 2021). 

Meskipun, Pongoh meneliti dalam komunitas mahasiswa, namun setidaknya, penulis menafsir 

bahwa pada umumnya motivasi terhubung erat dengan cita-cita/harapan subjek pengharap, 

dalam hal ini adalah guru di SD Negeri 1 Kuala Kurun. Sama halnya dengan peneliti-peneliti 

yang penulis sebutkan sebelumnya setelah Pongoh.  

Marchian memiliki kesamaan pemahaman dengan Marchelliney (bukan nama 

sebenarnya) yang sama-sama guru di SD Negeri 1 Kuala Kurun. Marchelliney mengatakan 

bahwa, 

 

".. dapat di simpulkan bahwa upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

memberikan pengajaran yang baik (remedial) dan memberikan motivasi belajar" 

 

Marchian/wwcr/upayabimbinganataspermasalahandisekolah/09092022   

Marchian menampilkan maksimalitas upaya selaku guru di SD Negeri 1 Kuala Kurun 

bahwa selain mewartakan tentang motivasi, Marchian juga membidik istilah remedial dalam 

proses pembelajaran saat murid mengalami kesulitan mendapatkan nilai standar dari guru 
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(Ahmad Ardillah Rahman et al., 2021; Andiny, 2020; Munte, 2017; Munte & Wirawan, 2022; 

Triadi et al., 2022). Artinya, remedial menurut pemahaman Marchian bukanlah sebagai aib 

murid, namun berdasarkan tanggapan penulis bahwa remedial—berdasarkan penuturan 

Marchian—adalah sebuah aktivitas menyenangkan karena Marchian menambahkan istilah 

motivasi di dalamnya. Remedial berdasarkan pemeriksaan Sumaji sebagai peletakan komposisi 

belajar ke tempat semula. Tempat semula menurut pemahaman peneliti yakni harapan luaran 

guru atas pembelajaran yang ia lakukan selama proses pengajaran  (Mardani & Sumaji, 2021).  

Marchian menambahkan,  

".. yang dilakukan oleh kami sebagai guru untuk mengulangi kerumitan siswa, yaitu  

menyampaikan perhatian kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, 

menggunakan media pembelajaran memberikan tugas dan latihan agar siswa belajar 

secara mandiri, mengarahkan siswa belajar dalam kelompok.. selain itu, upaya guru 

mengatasi kesulitan belajar ada beberapa yaitu memberikan pembelajaran perbaikan 

(remedial) memberikan kegiatan pengulangan bahan atau materi" 

 

Marchian/wwcr/upayabimbinganataspermasalahandisekolah/09092022   

Remedial dalam pembacaan Marchian merupakan sebagai aksi melibatkan murid 

secara otonomi/mandiri untuk mengerjakan dan berkreasi atas tugas-tugas yang guru 

sampaikan di kelas. Penulis berpendapat, aksi Marchian merupakan harapan kurikulum 

Merdeka sekarang yang digagas oleh Nadiem Makarim sebagai Mendikbud Ristek. Selain 

harapan, penulis dalam konteks capaian global hendak memperlihatkan bahwa aksi Marchian 

adalah harapan cita-cita dunia, global bahwa pendidikan semestinya meletakkan murid sebagai 

subjek berpendirian melalui usaha-usaha yang ada atau melekat pada dirinya (Supardi, 2014; 

Susanto et al., 2022; Veronica, 2022; Veronica & Munte, 2022; Wulan & Sanjaya, 2022). 

Melekatnya keterlibatan dalam diri murid secara otonom dalam subjek didik telihat dalam 

pencarian data penulis melalui penampilan narasi Marchian sebagai validitas suara-suara dalam 

diri subjek penelitian.  

 

Tindakan Guru atas Kesulitan Siswa 

Berbicara mengenai aksi guru dalam menunaikan kode etiknya di dalam kelas, 

Marchian berpendapat, 

".. tindakan yang paling dilakukan pada saat siswa mengalami kesulitan memahami 

pelajaran yang diajarkan mengulang kembali bahan yang diajarkan memberikan tugas 

agar siswa mempelajari bahan yang belum dipahami memberikan buku sumber 

pembelajaran siswa" 
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Marchian/wwcr/tindakanguruataskesulitansiswa/09092022 

 

Proses remedial, tidak melulu soal bagaimana murid mempelajari kembali mata 

pelajaran di SD dengan cara menghafal ataupun dengan cara-cara lain, namun juga melihatkan 

murid pada pemberian buku-buku penunjang dan mengundang murid untuk mempelajari: 

membaca, menyimak hingga menuliskan ulang atas apa yang ia dapatkan dari buku penunjang 

tersebut. Nova Lady Simanjuntak dalam tesisnya memperlihatkan analisis atas buku teks 

pelajaran dalam sejarah di tingkat SMA bahwa pemahaman nilai-nilai yang terkandung di 

dalam peran tokoh-tokoh yang terlibat dalam proklamasi terdapat dalam pembacaan kemudian 

peserta didik mampu menunjukkan pemikiran kritis atasnya (Simanjuntak, 2019).  

Senada dengan Simanjuntak, Evi Mariani dan Alfonso Munte menandaskan, 

meskipun Mariani dan Munte tidak bicara evaluasi ataupun remedial, namun kedua peneliti 

tersebut memperlihatkan urgensitas pemikiran kritis dalam ruang pedagogi melampaui 

multidisiplin ilmu. Mariani memperlihatkan melalui filsafat Giroux dan Paulo Freire bahwa 

pemikiran kritis bukanlah barang baru, namun sudah diperjuangkan sebelumnya oleh para 

pendiri pendidikan, filsuf hingga guru-guru yang terlibat di dalamnya melalui kejernihan 

berpikir (Mariani, 2020, 2022b, 2022a; Munte, 2022a, 2022b). Berdasarkan penyelidikan 

penulis—masih sepakat dengan pemikiran Marchian—Marchelliney lebih berbicara mengenai 

istilah “mengatasi” atas kompleksitas kendala-kendala siswa (murid) di lapangan 

pembelajaran. Marchelliney menyampaikan ide antara lain, 

".. upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengatasi siswa yang bermasalah 

dalam proses pembelajaran yaitu yang pertama melakukan pendekatan terhadap siswa 

yang kedua pencarian data tentang masalah yaitu dengan berkomunikasi dengan orang 

tua siswa dan wali kelas yang ketiga melakukan konsultasi secara pribadi kepada 

siswa" 

 

Marchelliney/wwcr/tindakanguruataskesulitansiswa/09092022 

Marchelliney ketika berhadapan dengan kendala-kendala murid SD, dia bertindak 

pertama secara langsung melalui jalur komunikasi kepada orang tua. Sama aksinya seperti 

Marchian gunakan. Namun, penulis melihat terdapat permasalahan epistemologis atas istilah 

“mengatasi” dalam narasi Marchelliney. Penulis melihat kata tersebut seolah memperlihatkan 

kesenjangan posisi antara guru dengan murid, kalaupun misalnya guru adalah sebagai sosok 

yang sudah berpengalaman, namun penelitian sebelumnya dan berdasarkan hakikat kurikulum 

merdeka sekarang sedang memperlihatkan perlawanan atas penindasan, kesenjangan, alienasi 

hingga pada segregasi antara murid dan guru meskipun dalam balutan komunikasi kepada 
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pihak di luar siswa (dalam hal ini orang tua) (Ahmad Ardillah Rahman et al., 2021; 

Lumbantobing, 2022; Pradita, 2021; Sihombing, 2022; Tobing, 2015; Triadi et al., 2022; 

Wainarisi et al., 2022). Mengapa demikian? Penulis melihat bahwa secara pribadi, murid 

adalah murid yang berotonomi, murid bukanlah sebuah alat untuk mempersiapkan masa depan 

sebagai pengganti pendahulu. Murid sekarang tetaplah murid yang subjek mandiri (Ahmad 

Ardillah Rahman et al., 2021; Sanasintani, 2019). Mandiri atas potensi yang ia miliki. 

Kemandirian tersebut tentunya membawa kepada usaha-usaha produktif guru yang 

bersangkutan untuk jeli melihat potensi unik dalam diri murid.  

 

Kendala dan Peluang Perjalanan Pendidikan dan Pembelajaran 

Marchian menangkap adanya kendala dalam murid di SD Negeri 1 Kuala Kurun yang 

dinarasikan sebagai berikut, 

"Adanya siswa kurang memahami konsep dari iqmah (hikmah) dan tidak serius dalam 

belajar atau tidak fokus ketika belajar" 

 

Marchian/wwcr/kendaladanpeluangperjalananpendidikandanpembelajaran/09092022 

Berdasarkan penyampaian Marchian di dalam kelas merupakan persoalan umum 

dalam dunia pendidikan. Persoalan tersebut hendak memperlihatkan bahwa murid bukanlah 

robot yang mampu menyelesaikan persoalan dalam dirinya (Ahmad Ardillah Rahman et al., 

2021; Hanyš, 2018; Munte, 2018). Selain guru merupakan subjek rentan, sama halnya dengan 

murid, murid termasuk adalah subjek rentan yang perlu mendapatkan pendampingan dari 

subjek lain di luar dirinya. Pendampingan ini bukan saja berasal dari orang tua, maupun guru 

serta dapat mempertimbangkan media belajar serta hal-hal yang berhubungan dengan 

pengabdian masyarakat (Ginting, 2010; Natalia, 2019, 2020, 2023; Natalia et al., 2020; 

Pongoh, 2022, 2023; Rahmelia et al., 2022; Surya & Setinawati, 2021; Triadi et al., 2022). 

Pendampingan melibatkan multipihak, termasuk pemerintah, alokasi anggaran, fasilitas, 

kontribusi kultural sebagai kultur dalam ruang Kalimantan Tengah. Artinya, penulis hendak 

memperlihatkan bahwa pendampingan mengundang semua pihak agar masing-masing anak 

(murid) adalah rekan seperjalanan sekaligus sesama kelompok rentan yang saling melengkapi 

antara yang satu dengan yang lain melalui kesadaran masing-masing. 

Anggapan ini menurut peneliti sebagai subjek Kristiani, pengajaran yang 

menyinggung proses pendampingan berada pada tataran istilah perawatan. Kerja-kerja 

merawat dalam nilai-nilai Kekristenan merupakan sebuah konsekuensi logis atas rahmat Allah 
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dan sekaligus sebagai ruang kreasi komunitas iman untuk mengkreasikan kasihnya kepada 

sesama (Angellyna & Tumbol, 2022; Dandung et al., 2022; Hasan et al., 2022; Sulistyowati et 

al., 2021, 2022; Susila & Pradita, 2022; Telhalia & Natalia, 2022; Teriasi et al., 2022; Tumbol, 

2020; Utami, 2022). Ragam cara sebagai ruang perawatan multi pihak yang terlibat dalam 

murid di sekolah menurut penulis tidak terbatas dalam ruang-ruang nilai Kristiani namun juga 

nyaris berada di dalam semua agama bahkan yang tak beragama (Amiani, 2022; PAHAN et 

al., 2011; Siburian et al., 2023). Perawatan adalah cita-cita sekaligus perjuangan komunal atas 

harapan-harapan yang sudah-sedang dan terus berlangsung secara berkesinambungan.  

 

Faktor Fiksasi Peserta Didik dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Fiksasi atau terdapatnya hambatan dalam proses pembelajaran melibatkan beragam 

faktor atau penyebab di dalamnya. Kemacetan tersebut Marchian sampaikan secara berulang 

dan kemudian Marchian menyinggung ke arah kesehatan, bakat dan minat hingga pada 

partipasi masyarakat. Marchian mengatakan, 

"faktor mempengaruhi siswa dalam belajar yaitu kondisi kesehatan minat bakat 

meliputi lingkaran kurangnya dan lingkungan masyarakat" 

 

Marchian/wwcr/kendaladanpeluangperjalananpendidikandanpembelajaran/09092022 

Penulis sebagai peneliti yang hidup lama dan tinggal di wilayah Kalimantan Tengah 

merasakan dan berempati dengan kondisi yang disebutkan Marchian. Peneliti juga tidak 

berharap banyak atas istilah yang menggunakan jargon-jargon metafisik yang melekat dalam 

pedagogi (Apriliando, 2021; Awak et al., 2023; Chiristina et al., 2023; Saputra & Sukarno, 

2019; M. T. Sarmauli, n.d., 2020; S. Sarmauli, 2016; S. Sarmauli & Pransinartha, 2022). 

Namun, meskipun demikian, penulis tetap menaruh harapan sembari melakukan penyelidikan 

mendalam atas pengaruh dinamisasi pembelajaran siswa di dalam maupun di ruang kelas. 

Pendalaman tersebut sebagai kekuatan dengan terceburnya penulis untuk mencari dan 

menyelidiki data-data primer atau langsung mengalami sembari mencari narasi-narasi dari 

subjek penelitian yang berkontak langsung dengan pendidikan, termasuk Marchian.  

Kesehatan, minat belajar murid dan keterlibatan masyarakat menurut penulis sudah 

mewakili faktor-faktor aktivitas sehari-hari peserta didik multi jenjang pendidikan. Namun, 

ketiga faktor ini dapat dilihat dalam rupa penelitian tindak lanjut ketika berhubungan dengan 

situasi kesehatan, politik, ekonomi, budaya dalam ruang perspektivitas. Penulis mengambil 

salah satu misalnya budaya menjadi ruang sekaligus aktor dalam kontestasi pendidikan di 

wilayah Kalimantan Tengah (Bappenas/Kementerian PPN, 2019; Lumbanraja, 2021; Munte & 
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Korsina, 2022; Natalia, 2019; Pahan, 2020; Silipta et al., 2021; Susanto et al., 2022; Tumbol, 

2020); (Sana Sintani, 2018) (Telhalia, 2016). Budaya yang penulis maksudnya sebuah upaya 

berkelanjutan yang bersentuhan dengan kehidupan masyarakat yang berada di wilayah 

Kalimantan Tengah. Masyarakat, termasuk orang tua, guru dan murid tidak sebatas proyek 

pendidikan, namun sebuah keutuhan subjek yang saling memahami kebutuhan masing-masing 

elemen yang terlintas atasnya.  

Sama pemikiran dengan Marchian, Marchelliney juga menyinggung perihal faktor 

lingkungan, kurikulum, sikap, materi pembelajaran, hingga jalannya evaluasi menjadi penting 

disinggung dalam ruang pendidikan formal maupun informal. Marchelliney berpendapat, 

".. faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar anak seperti 

cara mengajar, sikap guru, kurikulum atau materi yang dipelajari perlengkapan belajar 

yang kurang, cara evaluasi yang kurang tepat dan ruang belajar yang kurang memadai" 

 

Marchian/wwcr/kendaladanpeluangperjalananpendidikandanpembelajaran/09092022 

Indah dkk., dalam konteks SD hendak memperlihatkan dan mengharapkan sepenuh-

penuhnya tanggung jawab perawatan pembelajaran murid kepada orang tua melalui 

pembelajaran daring (Uspitasari et al., 2022). Entah membantu murid menemukan jalan dalam 

pengerjaan tugas di rumah ataupun memperlengkapi kebutuhan anak orang tua yang dimaksud. 

Senada dengan Indah dkk., Titrin Yulianingrum memperlihatkan upaya pembelajaran sebagai 

tantangan sekaligus peluang ketika berhadapan dengan perubahan disiplin pada murid saat 

bertemu dengan situasi pandemi Covid-19 di SDN Girirejo (Yulianingrum & Mardiana, 2022). 

Istilah sosialisasi oleh penelitian Meriyati menjadi konsep penting penulis ketika merujuk 

hambatan pembelajaran yang disampaikan narasi Marchelliney. Terma sosialisasi melakukan 

pendekatan saintifik oleh Meriyati hendak memperlihatkan sosialisasi dalam konteks SDN 

Leuweungkolot antara guru dengan ragam identitasnya, evaluasi-sarana-kurikulum sekolah 

(Meriyati, 2022). Konsekuensi logis atas penelitian Meriyati memperlihatkan adanya 

positivitas atas kesiapan dan aksi kegiatan termasuk komunikasi antar sesama komunitas di SD 

tersebut.  

Penulis melihat, berdasarkan pandangan Uspitasari, Titrin Yulianingrum dan Meriyati 

sama-sama berada dalam tataran perawatan multipihak yang tidak hanya berorientasi pada guru 

kelas (Meriyati, 2022; Uspitasari et al., 2022; Yulianingrum & Mardiana, 2022). Namun, 

menjadi ruang kerja bersama, entah dalam ruang saintifik, dan tanggung jawab meskipun 

berada dalam atmosfir pendidikan yang berubah-ubah (Anjini et al., 2022; Eksely et al., 2023; 
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Gloria et al., 2022; Istiniah et al., 2023; Mayleta et al., 2022; Munte, 2017; Setiawan et al., 

2022). Narasi kurang-memadainya fasilitas, cara mengajar, normalisasi sikap, waktu adalah 

pandangan klasik sejauh pendidikan berjalan. Namun, konsisten evaluasi, perkembangan dan 

kemasan kurikulum tetap menjadi perhatian guru dan perangkat pendidikan di dalam sekolah, 

termasuk di SD Negeri 1 Kuala Kurun. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pandangan subjek penelitian Marchian dan Marchelliney, kedua-duanya 

berbicara atau menjelaskan tantangan dalam bungkusan kesulitan guru kelas di SD Negeri 1 

Kuala Kurun. Tantangan dalam hal ini: kurang-memadainya fasilitas, cara mengajar, 

normalisasi sikap, waktu, konsisten evaluasi, perkembangan dan kemasan kurikulum, dan 

peluang guru sepanjang pengalaman mereka dalam dunia pengajaran, dan pendidikan dan 

narasi masing-masing subjek menampilkan adanya ruang kesungguh-sungguhan bahkan 

melewati batas aturan sekolah selama menapaki perjalanan profesinya sebagai guru. Mulai dari 

pengikutsertaan orang tua dalam kalender sekolah, hingga pada terlibat/terhisab dalam 

kehidupan sehari-hari anak di luar sekola 
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